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Lampiran 1. Surat Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 2. Surat Permohonan Balasan Penelitian 
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Lampiran 3. Lembar Persetujuan Responden (INFORMED CONSENT) 

 

Apoteker Penanggung Jawab 
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Lampiran 4. Lembar Persetujuan Responden (INFORMED CONSENT) 

 

Tenaga Teknis Kefarmasian 
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Lampiran 5. Surat Keterangan Sudah Selesai Melakukan Penelitian 
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Lampiran 6. Wawancara dengan Apoteker 

Peneliti : Assalamu’alaikum wr.wb 

Apoteker : Wa’alaikumussalam wr.wb 

Peneliti : Bagaimana prosedur yang dilakukan dalam penerimaan obat di Apotek 

Siti Hajar Tegal? 

Apoteker : Prosedur yang di lakukan dalam penerimaan obat atau obat-obatan 

mencocokkan surat pesanan dengan faktur, selanjutnya Apoteker atau 

Tenaga Teknis Kefarmasian mencocokkan nama obat yang datang, 

nomor batch, bentuk sediaan obat dengan faktur, memastikan kondisi 

fisik obat datang dalam kondisi baik atau tidak. dengan faktur, hal 

tersebut bertujuan supaya tidak ada kekurangan atau kekeliruan 

terhadap obat yang diterima. 

Peneliti  : Apakah pada proses penerimaan obat datang ada kendala? 

 

Apoteker : Kalau itu sih sesuai dengan eee masing-masing kadangkan setiap 

individu juga ada yang terlewat misalkan dari penerimaan obat itu 

dalam penerimaannya kurang di cek masa ED nya atau jumlahnya 

itu juga ada kendala disitu. 

Peneliti : Apakah pada proses penerimaan obat ada obat yang tidak sesuai di 

catat di buku obat retur, salah obat dan lebih obat? 
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Apoteker : Setelah prosedur penerimaan obat atau obat-obatan sudah dilakukan 

jika ada obat yang di retur, ada salah obat, atau lebih obat pihak 

Apotek Siti Hajar Tegal langsung menghubungi salesman jadi tidak 

mencatat di buku khusus. 

Peneliti : Jika obat yang datang sudah sesuai dengan faktur, siapakah yang 

berwenang untuk menanda tangani faktur? 

Apoteker : Kalau di apotek yang penting memiliki Surat Izin Praktek (SIP) yang 

 

boleh menandatangani faktur, kecuali faktur golongan Obat obatan 

Tertentu (OOT) seperti psikotropika dan narkotika yang wajib di tanda 

tangani oleh apoteker penanggung jawab apotek. 

Peneliti : Apa saja metode yang digunakan dalam penyimpanan obat di Apotek 

Siti Hajar Tegal? 

Apoteke : Kalau yang utama disini sih FIFO sama FEFO terus sama metode 

sesuai alfabetis juga digunakan, bentuk sediaan dan jenis sediaan, 

sesuai suhu penyimpanan, golongan obat dan di lengkapi kartu stok. 

Peneliti : Berdasarkan penjelasan yang sudah di sampaikan, apakah ada atau 

tidak prosedur penyimpanan yang tidak dilakukan dengan baik dan 

benar? 

Apoteker : Saat penyimpanan obat kurang teliti misalnya obat yang datang duluan 

gak ditaruh di depan, ditaruhnya didepan kaya gitu jadinya kan gak 

sesuai prosedur FIFO FEFO nya gak sesuai. 
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Peneliti  : Bagaimana penyimpanan obat berdasarkan suhu penyimpanan? 

 

Apoteker :Iya, ada beberapa obat yang proses penyimpanannya pada suhu 

tertentu. Contohnya jenis sediaan dan bentuk sediaan seperti tablet, 

kaplet, pil, sirup disimpan pada suhu 15-30℃ dengan kelembaban 

relatif 60-70% dan obat suppositoria seperti merek superhoid, insulin, 

sediaan injeksi vitamin C disimpan pada suhu 2-8℃ di kulkas 

Peneliti : Apakah penyimpanan obat menggunakan tempat khusus untuk sediaan 

yang memerlukan suhu tertentu? 

Apoteker : Obat yang proses penyimpanannya pada suhu tertentu. Contohnya obat 

suppositoria seperti merek superhoid, insulin, sediaan injeksi vitamin 

C disimpan pada suhu 2-8℃ di kulkas . 

Peneliti : Bagaimana penyimpanan obat berdasarkan sistem penyimpanan 

golongan obat? 

Apoteker : Penyimpanan obat di Apotek Siti Hajar Tegal menata obat sesuai 

dengan golongan obat contohnya obat bebas, bebas terbatas diletakkan 

di etalase bagian depan apotek, obat keras, prekursor diletakkan di 

rak obat ruang racikan dipisah dari golongan obat lain. 

Peneliti  : Kapan pencatatan kartu stok di catat? 

 

Apoteker : Setiap hari dicatat dalam kartu stok untuk pemasukan dan pengeluaran 

obat, diberi tanggal pemasukan atau pengeluarannya, sisa stok obat 

dan ada inisial yang melakukan pencatatan kartu stok saat itu 
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Peneliti : Apakah di dalam Apotek Siti Hajar Tegal terpasang AC? Dengan 

terpasangnya AC fungsinya untuk apa? 

Apoteker : Apotek Siti Hajar Tegal terpasang tiga AC, dua di ruangan dan satu di 

gudang. Fungsinya untuk menjaga kestabilan suhu ruangnya, jika 

tidak pakai AC suhunya bisa di atas 30°C nanti obat-obatnya rusak. 

Peneliti : Baik terimakasih banyak untuk informasinya. 

Apoteker : Iya sama-sama. 
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Lampiran 7. Wawancara dengan TTK 

Peneliti : Assalamu’alaikum wr.wb 

TTK : Wa’alaikumussalam wr.wb 

Peneliti : Bagaimana prosedur yang dilakukan dalam penerimaan obat di Apotek 

Siti Hajar Tegal? 

TTK  : Pada saat obat datang dilakukan pengecekkan surat pesanan dan faktur 

lalu Apoteker atau Tenaga Teknis Kefarmasian mengecek nama obat, 

nomor batch, bentuk sediaan obat dengan faktur, pastikan kondisi 

fisik obat datang dalam kondisi baik. 

Peneliti  : Apakah pada proses penerimaan obat datang ada kendala? 

 

TTK  : Kendalanya dari saat penerimaan obat datang melewati cek jumlah obat 

dan ED nya yang tertera pada faktur. 

Peneliti : Apakah pada proses penerimaan obat ada obat yang tidak sesuai di 

catat di buku obat retur, salah obat dan lebih obat? 

TTK  : Jika ada barang yang tidak sesuai karena salah obat, lebih obat dan ingin 

di retur langsung menghubungi selesman jadi tidak memilki buku 

catatan khusus untuk mencatat obat di retur, salah obat ataupun lebih 

obat. 

Peneliti : Jika obat yang datang sudah sesuai dengan faktur, siapakah yang 

berwenang untuk menanda tangani faktur? 
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TTK : Surat-surat yang berhubungan dengan penerimaan obat di Apotek Siti 

Hajar di tanda tangani oleh petugas yang berwenang yang memiliki 

STRTTK dan SIKTTK kecuali surat pesanan narkotik dan psikotropik 

hanya apoteker saja yang berwenang untuk tanda tangan. 

Peneliti : Apa saja metode yang digunakan dalam penyimpanan obat di Apotek 

Siti Hajar Tegal? 

TTK : Obat disimpan menggunakan sistem alfabetis, bentuk sediaan dan jenis 

sediaan,suhu penyimpanan, golongan obat agar tidak terjadi 

kekeliruan pengambilan obat. 

Peneliti : Berdasarkan penjelasan yang sudah di sampaikan, apakah ada atau 

tidak prosedur penyimpanan yang tidak dilakukan dengan baik dan 

benar? 

TTK : Ada, saat penyimpanan obat masih belum sesuai dikarenakan setelah 

obat datang proses penyimpanan obat dari masing-masing individu 

meletakkan tidak sesuai sistem FIFO dan FEFO. 

Peneliti : Apakah penyimpanan obat menggunakan tempat khusus untuk sediaan 

yang memerlukan suhu tertentu? 

TTK : Iya ada beberapa obat contohnya tablet, kaplet, pil, sirup disimpan 

pada suhu ruang dengan kelembaban relatif 60-70% dan obat 

suppositoria seperti merek superhoid, insulin, sediaan injeksi vitamin 

C disimpan pada suhu dingin di kulkas. 
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Peneliti : Bagaimana penyimpanan obat berdasarkan sistem penyimpanan 

golongan obat? 

TTK  : Obat disimpan menggunakan metode menata obat sesuai golongan obat 

seperti obat bebas, bebas terbatas diletakkan di etalase depan apotek, 

obat keras di dalam ruang racik, prekursor diletakkan terpisah dari obat 

lain dalam rak obat ruang racikan. 

Peneliti  : Kapan pencatatan kartu stok di catat? 

 

TTK : Setiap hari dicatat dalam kartu stok untuk pemasukan dan pengeluaran 

obat, diberi tanggal pemasukan atau pengeluarannya, sisa stok obat 

dan ada inisial yang melakukan pencatatan kartu stok saat itu. 

Peneliti : Apakah di dalam Apotek Siti Hajar Tegal terpasang AC? Dengan 

terpasangnya AC fungsinya untuk apa? 

TTK : Apotek Siti Hajar Tegal terpasang tiga AC, dua di ruangan dan satu di 

gudang. Fungsinya untuk menjaga kestabilan suhu ruangnya, jika 

tidak pakai AC suhunya bisa di atas 30°C nanti obat-obatnya rusak. 

Peneliti : Baik terimakasih banyak untuk informasinya. 

TTK   : Iya mba sama-sama. 
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Lampiran 8. Check list observasi dan presentase (%) Penerimaan Obat di 

Apotek Siti Hajar Tegal 

No Aspek yang diobservasi  Hasil Penelitian  Presentasae 

(%)   Ya Tidak 

1. Mencokkan nama obat 
datang dengan faktur. 

√ 100 

2. Mencocokkan jumlah obat 

datang dengan faktur. 
√ 0 

3. Mencocokkan ED  pada 

kemasan obat  dengan 
faktur. 

√ 0 

4 Mencocokkan  No.  Batch 

pada kemasan dengan 

faktur. 

√ 100 

5. Mencocokkan obat datang 

dengan surat .pesanan (SP) 
apotek. 

√ 100 

6. Mencocokkan bentuk 

sediaan obat dengan 

faktur. 

√ 100 

7. Memastikan kondisi fisik 

obat datang dalam keadaan 
baik. 

√ 100 

 
 

10. Mencatat di buku tanda 

terima retur obat, salah 

obat dan lebih obat. 

 √ 0 

11. Tanda tangan faktur 

APA atau TTK yang 

berwenang. 

√  100 

 

Total % = 𝑛 
𝑁 

x 100% 66,7% 

 
 

Sumber : Data primer yang diolah (2025) 
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Lampiran 9. Check list observasi dan presentase (%) Penyimpanan Obat 

di Apotek Siti Hajar Tegal 

No Aspek yang diobservasi  Hasil Penelitian  Presentasae 

(%)   Ya Tidak 

5. Meletakkan obat sesuai 
alfabetis. 

√ 100 

6. Menerapkan sistem First 

In First Out (FIFO). 
√ 0 

7. Menerapkan sistem First 

In First Expired (FEFO). 
√ 0 

8. Menata obat sesuai dengan 

bentuk sediaan dan jenis 
sediaan. 

√ 100 

5. Menata obat sesuai dengan 
suhu penyimpanan. 

√ 100 

6. Menata obat sesuai 

golongan obat bebas, obat 

bbas terbatas, keras, dan 
precursor. 

√ 100 

7. Dilengkapi kartu stok. √ 100 

 

 
Total % = 𝑛 x 100% 75% 

 𝑁  

Sumber : Data primer yang diolah (2025) 
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Lampiran 10. SOP Penerimaan Sediaan Farmasi Apotek Siti Hajar Tegal 
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Lanjutan SOP Penerimaan Sediaan Farmasi Apotek Siti Hajar Tegal 
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Lampiran 11. SOP Penyimpanan Sediaan Farmasi Apotek Siti Hajar 

Tegal 
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Lanjutan SOP Penyimpanan Perbekalan Farmasi Apotek Siti Hajar Tegal 
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Lampiran 12. Kartu Stok 
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Lampiran 13. Dokumentasi Penelitian 
 

 

Gambar 1.1 Obat OTC 

 

 

Gambar 1.2 Obat Generik dan Paten 

 

 

Gambar 1.3 Obat Luar dan In Health 
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Gambar 1.4 Lemari Obat Narkotika dan Sirup 
 

 

 

 

 

 

Gambar 1.5 Penyimpanan High Alert dan Tempat Peracikan Obat 



76 
 

 

 

 

 

Gambar 1.6 Penyimpanan yang ada dalam lemaei pendingin (kulkas) 
 

 

 

 

Gambar 1.7 Penyimpanan Gudang Obat 
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Gambar 1.8 Tempat Tunggu Pasien dan Pengambilan Obat 
 

Gambar 1.9 Resep dan Copy Resep 
 

 

Gambar 1.10 Etiket dan Bungkus Obat Puyer 
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Gambar 1.11 Faktur 
 

 

Gambar 1.12 SP Obat Biasa/Reguler 
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Gambar 1.13 SP Obat Prekursor dan OOT 

 

Gambar 1.14 SP Obat Narkotik dan Obat Psikotropik 
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Lampiran 14. Hasil Turnitin 
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